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ABSTRAK

Komunitas  Pemuda  Insyaf  Karanganyar  merupakan  sebuah  wadah  bagi  para pemuda  yang  
memiliki  masa  lalu  yang  kelam  namun  mereka  ingin  merubah  diri mereka kearah yang leb-
ih baik. Komunitas ini melakukan pembinaan akhlak terpuji kepada  para  anggotanya  melalui  
program-program  yang  telah  mereka  jalankan. Kurangnya pembina dan banyaknya anggota 
yang  ingin mendapatkan pembinaan mengharuskan para pengurus yang tidak memiliki latar 
belakang ilmu agama dan juga  masih  dalam  tahap  belajar  ilmu  agama  ikut  berperan  untuk  
membina  para anggota  komunitas.  Hal  tersebut  menyebabkan  kurang  maksimalnya  pembi-
naan yang dilakukan. Maka perlu dilakukan pendampingan untuk para pengurus dalam melak-
sanakan  pembinaan.  Hasil  dari  kegiatan  pendampingan  ini  diharapkan mampu  mening-
katkan  kemampuan  para  pengurus  dalam  melakukan  pembinaan kepada  para  anggotanya.  
Kegiatan  ini  juga  diharapkan  bisa  dilaksanakan  secara berkelanjutan demi tercapainya tujuan 
yang diinginkan.

Kata Kunci: pendampingan, pembinaan akhlak terpuji, komunitas pemuda insyaf. 

1.   Pendahuluan

Komunitas Pemuda Insyaf Karanganyar 
merupakan sebuah wadah bagi para pemuda 
karanganyar yang memiliki masa lalu yang 
kelam dan ingin merubah pribadi  mereka  
kearah  yang  lebih  baik.  Ada  berbagai  

macam  program  dari komunitas ini yang 
mengarah kepada pembinaan akhlak para 
pemuda tersebut. Dengan  adanya  berbagai  
macam  program  dari  komuitas  tersebut  
yang mengarah  kepada  pembinaan  akhlak.  
Pelaksanaan  pembinaan  akhlak  dari 
komunitas ini diwujudkan pada program-
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program yang telah mereka jalankan secara 
rutin.

Kurangnya  pembina  dan  banyaknya  
anggota  yang  membutuhkan pembinaan  
menyebabkan  pengurus  yang  masih  
kurang  ilmu  agamanya  dan tidak  memiliki  
latar  belakang  ilmu  agama  harus  ikut  
berperan  dalam melaksanaan  pembinaan  
kepada  para  anggota.  Hal  tersebut  cukup 
mengkhawatirkan  jika  terus  berlanjut  karena  
akan  menghambat  pelaksanaan pembinaan  
dan  pembinaan  kurang  berjalan  dengan  
baik  dan  kurang  sesuai keinginan.

Melihat  permasalahan  tersebut,  
maka  penulis  ingin  membantu  para 
pengurus komunitas untuk lebih baik lagi 
dalam melakukan pembinaan kepada para  
anggotanya  walapun  mereka  juga  masih  
dalam  tahap  belajar.  Hal  yang diinginkan  
adalah  adanya  perubahan  sedikit  demi  
sedikit  dari  pengurus  agar bisa melakukan 
pembinaan sebaik mungkin semampu mereka.

Tujuan  dari  pendampingan  ini  adalah  
meningkatkan  kemampuan  para pengurus  
komunitas  dalam  melaksanakan  pembinaan  
akhlak  terpuji  kepada para  anggotanya,  
sehingga  untuk  kedepannya  pelaksanaan  
pembinaan  dapat berjalan lebih baik lagi dan 
dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

Pengabdian  ini  akan  dilaksanakan  
menggunakan  metode  pendampingan, 
bimbingan, pengarahan serta pemberian saran 
dan masukan. Dengan ini kami dari  Fakultas  
Agama  Islam  jurusan  Pendidikan  Agama  
Islam  Universitas Muhammadiyah  Surakarta  
akan  melaksanakan  kegiatan  ini  dengan  tema 
“Pendampingan  Pembinaan  Akhlak  Terpuji  
Pemuda  Karanganyar  Melalui Komunitas 
Pemuda Insyaf Karanganyar”.

2.   Metode

Kegiatan  ini  menggunakan  beberapa  
metode  terkait  dengan  pendampingan 
kepada para pengurus, yaitu sebagai berikut:
a.  Melakukan pendampingan kepada setiap 

pengurus

 Metode tersebut dilakukan dengan 
cara mendampingi setiap pengurus 
dalam melaksanakan program atau 
kegiatan komunitas yang telah berjalan 
sebelumnya.

b.  Memberikan bimbingan dan pengarahan 
kepada pengurus

 Metode tersebut dilakukan dengan 
cara  membimbing dan mengarahkan 
pengurus saat berlangsungnya program 
atau kegiatan komunitas. Bisa juga dengan 
memberikan contoh kepada pengurus 
saat pelaksanaan pembinaan. Kemudian 
juga dapat diarahkan bagaimana cara 
ataupun metode yang efektif untuk 
melakukan pembinaan.

c.  Memberikan masukan dan saran kepada 
pengurus

    Metode tersebut dilakukan dengan cara  
memberikan saran dan masukan 
setelah berakhirnya program atau 
kegiatan pembinaan. Memberikan 
saran dan masukan setelah mengetahui 
permasalahan atau kekurangan saat 
pelaksanaan dan kemudian memberikan 
solusi.

3.  Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini berupa 
pendampingan program pembinaan yang 
dilakukan pengurus Komunitas Pemuda 
Insyaf Karanganyar, berikut adalah rincian 
pelaksanaan pendampingan: 
a.  Melakukan pendampingan kepada setiap 

pengurus
 Setiap program yang dilaksanakan 

Komunitas, penulis mencoba untuk 
melakukan pendampingan kepada setiap 
pengurus yang masih dalam tahap belajar 
ilmu agama. Pendampingan dilakukan 
agar dapat membantu pengurus dalam 
melaksanaan pembinaan. Pendampingan 
dilakukan dengan cara membersamai 
pengurus dalam pelaksanaan pembinaan. 
Dengan adanya pendampingan tersebut 
diharapkan mampu memberikan efek 
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yang baik bagi para pengurus dengan 
adanya pendampingan yang dilakukan 
oleh penulis.

Gambar 1. Pendampingan Pembinaan

Gambar 2. Pendampingan pembinaan

b.  Memberikan bimbingan dan pengarahan 
kepada pengurus

 Selain dengan melakukan pendampingan, 
hal yang lain yang perlu dilakukan 
adalah dengan melakukan bimbingan 
dan pengarahan. Bimbingan dan 
pendampingan dilakukan agar pengurus 
lebih bisa mengerti dan memahami terkait 
dengan pembinaan yang dia lakukan. 

      Bimbingan dilakukan dengan cara 
memberikan pengetahuan dan 
pemahaman terkait dengan hal-hal 
yang perlu dilakukan saat pembinaan. 
Bimbingan dilakukan untuk memberikan 
bantuan kepada para pengurus yang 
dilakukan secara berkesinambungan. 
Bimbingan bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan yang 
telah dimiliki oleh pengurus supaya 
lebih baik dalam pelaksanaan pembinaan 
kedepannya. Bimbingan dapat dilakukan 
dengan memberikan contoh secara 

langsung kepada pengurus yang 
berkaitan dengan bagaimana pelaksanaan 
pembinaan akhlak terpuji seharusnya 
dilakukan. 

      Pengarahan dilakukan dengan cara 
menuntun para pengurus dalam 
pelaksanaan pembinaan kearah yang lebih 
baik. Dengan dilakukannya pengarahan 
dapat mengantarkan kepada tercapainya 
tujuan yang telah ditentukan. Tujuan 
utama dilakukannya pengarahan adalah 
untuk meningkatkan pencapaian tujuan 
dengan cara menuntun para pengurus 
dalam melaksanakan pembinaan akhlak 
terpuji. Pengarahan dapat dilakukan 
dengan memberikan strategi atau metode 
dalam pelaksanaan pembinaan akhlak 
terpuji.

Gambar 3. Bimbingan Pembinaan

Gambar 4. Pengarahan Pembinaan

c.  Memberikan saran dan masukan kepada 
pengurus

 Pemberian saran dan masukan dilakukan 
setelah berakhirnya setiap program 
yang dilakukan oleh para pengurus. 
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Kekurangan ataupun permasalahan yang 
terjadi saat berlangsungnya program 
dicoba untuk dicarikan solusi melalui 
analisis dari permasalahan yang terjadi. 
Saran dan masukan yang diberikan 
bertujuan agar adanya perbaikan 
untuk pelaksanaan pembinaan akhlak 
kedepannya. Saran dan masukan yang 
diberikan dapat berupa perbaikan materi, 
metode, strategi dan lain sebagainya.

Gambar 5. Program pembinaan anggota

Gambar 6. Program Pembinaan anggota

4.  Simpulan

Pendampingan ini penting untuk 
dilakukan, karena hal ini dapat membantu 

para pengurus yang tidak memiliki latar 
belakang ilmu agama dan juga masih dalam 
tahap belajar ilmu agama. Dengan adanya 
pendampingan yang dilakukan diharapkan 
pengurus dapat berperan lebih membantu 
para pembina untuk membina para anggota 
dari Komunitas Pemuda Insyaf Karanganyar. 
Pendampingan ini juga diharapkan juga dapat 
meningkatkan kemampuan yang telah dimiliki 
oleh para pengurus terkait dengan pembinaan 
akhlak terpuji. Pendapingan ini dilakukan 
dengan cara melakukan pendampingan, 
bimbingan, pengarahan serta memberikan 
saran dan masukan kepada para pengurus 
Komunitas Pemuda Insyaf Karanganyar. 

Tujuan dari pendampingan ini adalah 
lebih berperannya para pengurus dalam 
membantu pembina dalam membina para 
anggota komunitas, namun pendampingan 
seharusnya tidak hanya berakhir sampai sini, 
tetapi pendampingan ini diharapkan bisa terus 
dilanjutkan dengan para pembina melakukan 
pendampingan kepada setiap pengurus supaya 
lebih baik lagi untuk melakukan pembinaan 
akhlak terpuji untuk kedepannya.

5.  Persantunan

Terselenggaranya kegiatan pengabdian 
masyarakat ini tidak dapat lepas dari bentuan 
berbagai pihak, yaitu: LPPM UMS, Prodi 
Pendidikan Agama Islam UMS, Komunitas 
Pemuda Insyaf Karanganyar, dan Tim 
Pengabdian yang terdiri dari: Nurul Latifatul 
Inayati, S.Pd.I., M.Pd.I, Ahmad Imam Utomo 
dan Diyah Purnamasari.
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